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MOTTO

Keberhasilan hidup tidak hanya ditentukan oleh apa yang diketahui seseorang

(IQ), tetapi juga oleh bagaimana ia mengelola apa yang dirasakannya (EQ).!

Kekuatan seseorang tidak terletak pada kemampuannya menghindari masalah,
tetapi pada kemampuannya mengelola pikiran dan emosinya ketika menghadapi

masalah tersebut.2

! Goleman, Emotional Intelligence: Why It Can Matter More Than (New York: Bantam
Books, 1995).

2 Albert Ellis, 4 Guide to Rational Living (Los Angeles: Englewood Cliffs,N.J., Prentice-
Hall, 1961).
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ABSTRAK

Daratul Baidah (22102020065), “Pengembangan Modul REBT Sebagai
Panduan Konselor Untuk Meningkatkan Regulasi Emosi Warga Binaan PSKW
Andam Dewi Solok Sumatera Barat” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) Andam Dewi Solok Sumatera Barat terdapat
warga binaan yang mengalami hambatan dalam regulasi emosi. Sementara itu,
konselor di lokasi tersebut memerlukan modul sebagai panduan yang dapat
digunakan dalam meningkatkan regulasi emosi secara efektif dan terstruktur. Oleh
karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul Rational
Emotive Behavior Therapy (REBT) sebagai media pendukung instruktur dalam
pelaksanaan pelatihan regulasi emosi bagi warga binaan. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development (R&D) model Sugiyono level
1 yang berfokus pada tahap perancangan produk dan validasi ahli. Prosedur
penelitian meliputi identifikasi potensi dan masalah, pengumpulan informasi
melalui observasi dan wawancara, desain modul, serta validasi oleh ahli materi,
praktisi, media, dan bahasa. Modul yang dikembangkan berbasis teori REBT dari
Ellis dan Process Model regulasi emosi dari Gross, serta disusun dalam enam sesi
yaitu rapport building, analisis A-B-C, disputation, effective philosophy, imagery
atau role-play, dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang
dikembangkan memperoleh penilaian dengan kategori berkualitas dari para ahli
dengan skor ahli materi 93,18%, skor uji ahli media 92,30%, skor uji ahli bahasa
100%, skor uji ahli praktisi 100%, hasil ini menunjukkan rata-rata skor uji ahli
secara keseluruhan sebesar 96,37% setelah dilakukan revisi pada aspek materi,
media, bahasa, praktisi. Berdasarkan skor hasil uji ahli modul sangat berkualitas
digunakan sebagai media bagi instruktur dalam memandu jalannya pelatihan
regulasi emosi warga binaan pada layanan rehabilitasi sosial di PSKW Andam
Dewi Solok Sumatera Barat.

Kata kunci: modul REBT; regulasi emosi; rehabilitasi sosial; R&D; warga
binaan
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ABSTRACT

Daratul Baidah (22102020065), “Development of a Rational Emotive Behavior
Therapy (REBT) Module as a Counselor Guide to Improve Emotional
Regulation of Residents at PSKW Andam Dewi Solok, West Sumatra.”
Undergraduate Thesis. Yogyakarta: Faculty of Da’wah and Communication,
Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta, 2026.

Residents at the Women’s Social Rehabilitation Center (PSKW) Andam Dewi
Solok, West Sumatra, experience difficulties in regulating their emotions. At the
same time, counselors at the institution require a structured and effective guide
to support emotional regulation interventions. Therefore, this study aimed to
develop a Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) module as a supporting
medium for counselors in conducting emotional regulation training for
residents. This study employed a Research and Development (R&D) method
using Sugiyono’s Level 1 model, focusing on product design and expert
validation stages. The research procedures included identifying potentials and
problems, collecting information through observations and interviews,
designing the module, and conducting validation by material experts,
practitioners, media experts, and language experts. The module was developed
based on Ellis’s REBT theory and Gross’s Process Model of Emotion
Regulation. It consists of six sessions: rapport building, A-B-C analysis,
disputation, effective philosophy, imagery or role-play, and evaluation. The
results showed that the developed module was rated as highly qualified by the
validators, with scores of 93.18% from the material expert, 92.30% from the
media expert, 100% from the language expert, and 100% from the practitioner.
After revisions to the material, media, language, and practical aspects, the
overall average validation score reached 96.37%. These findings indicate that
the module is highly feasible and of excellent quality to be used as a guide for
counselors in conducting emotional regulation training for residents within
social rehabilitation services at PSKW Andam Dewi Solok, West Sumatra.

Keywords: REBT module; emotion regulation; social rehabilitation; Research
and Development (R&D), residents.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia memiliki tiga kecerdasan saling melengkapi, kecerdasan
tersebut meliputi kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ),
dan kecerdasan spiritual (SQ).?> Kecerdasan intelektual (IQ) dikaitkan
dengan kemampuan berpikir rasional, memecahkan masalah, dan
memahami konsep abstrak. Kecerdasan emosional (EQ) berkaitan dengan
kemampuan individu dalam berinteraksi sosial, menyelesaikan konflik, dan
menjaga keseimbangan psikologis. Kecerdasan spiritual (SQ) dikaitkan
dengan kemampuan memberikan makna pada hal-hal yang terkait dengan
nilai keagamaan atau makna lainnya dalam menjalani kehidupan.*
Keseimbangan ketiga kecerdasan tersebut juga terkait dengan kemampuan
seseorang untuk dapat menjalani kehidupan sehari-hari dengan baik.

Seseorang yang memiliki ketiga kecerdasan secara seimbang dapat
berkembang dengan baik sebagai individu dengan karakter yang baik pula.
Hasil penelitian menunjukkan keterkaitan ketiga kecerdasan tersebut sangat

berpengaruh pada karakter seseorang.’ Penelitian lain juga menyatakan

3 Anis Mantu Abd and Kadim Masaong Asrin, “Pengaruh Kecerdasan Emosional,
Kecerdasan spiritual, Dan Kecerdasan intelektual Terhadap Pengembangan Karakter Guru
Sekolah Dasar Negeri Dikecamatan Botumoito,” Jurnal Riset Dan Pengembangan Illmu
Pengetahuan 3, no. 1 (2018): 105. 2

4 Abd and Asrin. 105-106

3> Abd and Asrin. 108-110



bahwa untuk membentuk karakter baik dengan meningkatkan kecerdasan
emosional.® Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang
menjelaskan bahwa seseorang akan hilang kendali jika tidak mampu
mengelola kecerdasan emosional nya dengan baik karena kecerdasan
intelektual hanya mempertimbangkan logika dan kecerdasan spiritual akan
semakin terasah jika seseorang mampu mengelola emosinya dengan baik.’

Selain perkembangan karakter, Ketiga kecerdasan manusia yang
disebutkan diatas juga dikaitkan dengan kesuksesan hidup. Para ahli
menyatakan bahwa dengan memiliki kecerdasan intelektual, emosional dan
spiritual dapat membantu sukses dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Penelitian lainnya menyebutkan bahwa kecerdasan intelektual memberi
pengaruh pada kesuksesan karir namun tidak akan maksimal ketika belum
dibarengi kecerdasan emosional.®

Peran ketiga kecerdasan tersebut terus menjadi diskusi di kalangan
para akademisi. Salah satu pembahasan yang menarik perhatian yaitu
manakah dari ketiganya yang memiliki kontribusi besar dalam kesuksesan

seseorang. Menurut Goleman prosentase kontribusi [Q dalam menunjang

® S.F. Ilmi Al Idrus, Idrus P S Damayanti, and Ermayani, “Pengembangan Kecerdasan
Emosional Peserta Didik Di Sekolah Dasar Melalui Pendidikan Karakter (Development of
Emotional Intelligence of Students in Elementary Schools Through Character Education),”
PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 4, no. 1 (2020): 137-46.

7 Nesia Mu’asyara et al., “Menuju Masa Depan Yang Lebih Baik: Membangun
Kecerdasan Emosional Dan Spiritual,” Jurnal Pendidikan Dan Kewarganegaraan Indonesia 1,
no. 4 (2024): 116-25. 116-125

8 Badjuri Badjuri, Aini Indriasih, and Sri Sumiyati, “Pengaruh Kecerdasan Intelektual,
Kecerdasan Emosional, Dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Pemahaman PKP Mahasiswa
PGPAUD UPBJJ UT Semarang,” INOPENDAS: Jurnal llmiah Kependidikan 2, no. 1 (2019):
3142, https://doi.org/10.24176/jino.v2i1.3442.



kesuksesan seseorang tak lebih dari 20%, sisanya yang 80% didukung oleh
faktor- faktor lainnya, termasuk kecerdasan emosional.” Lebih lanjut sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Goleman bahwa peran 1Q dalam
keberhasilan seseorang hanya menempati posisi kedua sesudah kecerdasan
emosional dalam menentukan peraihan prestasi puncak dalam pekerjaan.!
Kecerdasan emosional berperan besar dalam diri seseorang untuk
menghadapi berbagai masalah dan menjaga kestabilan emosi. Kurangnya
kecerdasan emosional atau rendahnya emotional quotient dapat
menyebabkan konflik dan stres yang berkepanjangan.!' Berdasarkan hasil
observasi, kondisi ini ditunjukkan oleh warga binaan di PSKW Andam
Dewi Solok Sumatera Barat yang merasakan adanya tekanan dan stres
akibat kurangnya pengendalian emosi atau regulasi emosi yang baik.
Individu dengan regulasi emosi yang tidak baik, menurut Goleman
yaitu cenderung mengalami kesulitan emosional yang signifikan
dibandingkan dengan individu yang memiliki regulasi emosi yang baik.
Mereka cenderung lebih kesepian, pemurung, impulsif, agresif, gugup, dan
mudah cemas. Ketidakmampuan untuk mengelola emosi secara adekuat

menyebabkan individu tersebut sulit untuk mencapai keseimbangan

9 Martin, A.D. 2005. Emotional Quality Management Refleksi, Revisi dan Revitalisasi
Hidup melalui Kekuatan Emosi, cetakan ke-3, (Jakarta : HR Excellency). 46

19 Badjuri, Indriasih, and Sumiyati, “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan
Emosional, Dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Pemahaman PKP Mahasiswa PGPAUD UPBJJ
UT Semarang.” https://doi.org/10.24176/jino.v2i1.3442

! Kania Laelawati, “Kajian Literatur: Empati Dan Kesadaran Diri Sebagai Dimensi
Utama Kecerdasan Emosional Dalam Kepemimpinan Dampaknya Terhadap Kinerja
Organisasi,”  Paradoks: Jurnal Ilmu  Ekonomi 8, mno. 2 (2025):. 615-24,
https://doi.org/10.57178/paradoks.v8i2.1182. 615-624
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emosional dan beradaptasi dengan tuntutan lingkungan, yang pada akhirnya
berdampak negatif pada kualitas hidup dan hubungan sosial mereka.'
Dampak lainnya dari kurangnya regulasi emosi adalah memicu munculnya
emosi negatif yang tidak terkendali yang dapat berpengaruh pada kesehatan,
baik secara psikologis maupun fisik. Selain itu, regulasi emosi yang rendah
juga dapat mempengaruhi pemikiran individu dalam berperilaku dan
merespon situasi yang dihadapinya.'3

Warga binaan di PSKW Andam Dewi Solok Sumatera Barat
merupakan perempuan yang berada dalam binaan Dinas Sosial, baik yang
dirujuk oleh pihak berwenang maupun yang masuk secara sukarela atas
permintaan keluarga atau lingkungan sekitar karena memiliki perilaku yang
dianggap menyimpang secara sosial. Warga binaan di panti ini berasal dari
latar belakang yang beragam, seperti korban pelecehan, korban kekerasan,
perempuan dengan riwayat bekerja sebagai pekerja seks komersial (PSK),
perempuan terlantar, serta individu yang mengalami permasalahan sosial.
Pernyataan ini sesuai dengan catatan kasus seksual meningkat dari 235
menjadi 1.410 kasus, sementara kasus persetubuhan anak melonjak dari

1.238 menjadi 3.691 kasus dalam satu tahun.!*

12 Goleman, Emotional Intelligence: Why It Can Matter More Than. 337-343

13 The Arbor Behavioral Healthcare, “Dampak Regulasi Emosi Yang Buruk Terhadap
Kesehatan Fisik Dan Psikologis,” 2022.

14 Masfi Sya’fiatul Ummah, “Statistik Kriminal 2024,” Sustainability (Switzerland) 11,
no. 1 (2019): 1-14, http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-
8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005
%0Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484 SISTEM PEMBETUNGAN_ TERP
USAT STRATEGI MELESTARI



Selain itu, sebagian besar warga binaan memiliki latar belakang
pendidikan yang rendah, kondisi keluarga yang kurang harmonis, minimnya
dukungan sosial, serta pengalaman hidup yang penuh tekanan, sehingga
memengaruhi kemampuan mereka dalam mengelola emosi. Berdasarkan
hasil observasi dan kondisi aktual di lapangan, banyak warga binaan
menunjukkan regulasi emosi yang kurang baik, seperti mudah marah,
merasa tertekan, cemas, sedih, dan sulit mengendalikan emosi ketika berada
di lingkungan balai rehabilitasi. Kondisi tersebut muncul karena mereka
merasa kehilangan kebebasan, tidak dapat menjalani rutinitas seperti
biasanya, serta harus beradaptasi dengan aturan dan lingkungan baru di balai
rehabilitasi.

Beberapa warga binaan juga merasa terbebani karena sebelumnya
memiliki tanggung jawab ekonomi untuk memenuhi kebutuhan keluarga.
Pada tahap awal masuk ke balai rehabilitasi, warga binaan biasanya
ditempatkan dalam masa isolasi atau pengasingan sementara karena masih
rentan mengalami ledakan emosi dan belum mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan baru. Setelah itu, warga binaan mulai diberikan
intervensi awal berupa layanan konseling untuk mengetahui kondisi
psikologis, regulasi emosi, dan permasalahan yang dialami. Bagi warga
binaan yang membutuhkan penanganan lebih lanjut akan diberikan
intervensi lanjutan secara khusus, sedangkan warga binaan dengan kondisi
yang lebih stabil dibina melalui kegiatan rutin di balai rehabilitasi. Selain

itu, layanan konseling kelompok dilaksanakan secara rutin setiap dua bulan



sekali, dan warga binaan juga diberikan kebebasan untuk berkonsultasi
dengan konselor atau psikolog di balai rehabilitasi kapan saja sesuai
kebutuhan mereka.

Pemerintah berupaya melalui kebijakan Peraturan Gubernur
Provinsi Sumatera Barat Nomor 96 Tahun 2017 mengatur pembentukan
Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) panti sosial, termasuk untuk
rehabilitasi dan pembinaan. Regulasi ini bertujuan meningkatkan pelayanan
sosial dan konstruksi rehabilitasi bagi penyandang masalah sosial, sehingga
layanan panti dapat beroperasi lebih efektif dan terkoordinasi. '

Salah satu bentuk kebijakan terdapat UPTD yang dibentuk adalah
Panti Sosial Karya Wanita Andam Dewi Solok Dinas Sosial Provinnsi
Sumatera Barat. Balai rehabilitasi ini menyediakan layanan rehabilitasi
sosial dan pemulihan psikologis bagi wanita yang mengalami masalah sosial
dan psikologis. Program di panti mencakup konseling, keterampilan hidup,
dan pelatihan regulasi emosi. Keberadaan balai rehabilitasi diharapkan
menjadi wadah bagi pemulihan dan reintegrasi sosial.!® Meskipun program
pelatithan regulasi emosi telah direncanakan, dalam pelaksanaannya
instruktur di balai rehabilitasi masih menghadapi kendala karena belum

tersedianya media atau modul panduan yang terstruktur dan aplikatif.

15 Barat, Peraturan Gubernur (Pergub) Provinsi Sumatera Barat Nomor 96 Tahun 2017
Tentang pembentukan organisasi dan tata kerja unit pelaksana teknis daerah dinas sosial provinsi
sumatera barat.

16 Tbid. 32



Ketiadaan media penunjang ini menyebabkan proses penyampaian materi
pelatihan menjadi kurang optimal.

Berdasarkan  latar  belakang  tersebut, peneliti tertarik
mengembangkan modul Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) untuk
meningkatkan regulasi emosi. Modul ini berupa rancangan awal untuk
meningkatkan regulasi emosi warga binaan di PSKW Andam Dewi, Solok,
Sumatera Barat. Modul ini bukan merupakan modul terapi khusus yang
sudah baku dan teruji secara klinis. Pengembangan modul ini menjadi
sangat penting sebagai solusi untuk mengisi kekosongan media pelatihan
serta menjadi pedoman praktis bagi instruktur di PSKW Andam Dewi Solok
Sumatera Barat. Modul ini menekankan bahwa strategi intervensi fokus
pada tahap awal emosi, seperti restrukturisasi kognitif, karena lebih adaptif
dibandingkan strategi yang fokus pada pengendalian ekspresi. Pemahaman
ini menjadi landasan pembuatan modul regulasi emosi yang efektif REBT
menekankan pentingnya mengidentifikasi dan menantang keyakinan
irasional yang memicu emosi negatif, lalu menggantinya dengan keyakinan
yang lebih rasional dan adaptif. Pendekatan ini relevan untuk membentuk
pola pikir dan respons emosional yang lebih sehat bagi penghuni balai
rehabilitasi, sehingga diharapkan meningkatkan kemampuan regulasi emosi
secara signifikan. Modul ini menekankan bahwa strategi intervensi fokus

pada tahap awal emosi, seperti restrukturisasi kognitif, lebih adaptif



dibandingkan strategi yang fokus pada pengendalian ekspresi. Pemahaman

model ini menjadi landasan pembuatan modul regulasi emosi yang efektif.!”

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengembangan REBT
yang berkualitas untuk meningkatkan regulasi emosi warga binaan di

PSKW Andam Dewi Solok Sumatera Barat?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pengembangan
modul REBT untuk meningkatkan regulasi emosi warga binaan di PSKW
Andam Dewi Solok Sumatera Barat. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui kualitas yang telah dikembangkan melalui uji internal.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian dan pengembangan modul ini diharapkan dapat
memberikan manfaat dan kontribusi sebagai berikut:

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling Islam, dengan
menghadirkan kajian terkait pendekatan REBT dalam upaya meningkatkan

kemampuan regulasi emosi warga binaan.

17.J. J Gross, Handbook of Emotion Regulation (New York: Guilford Press, 2006).



E. Kajian Pustaka

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara
efektifitas REBT terhadap korban kekerasan seksual. Hasil penelitian oleh
Nila Anggreyni menemukan bahwa REBT efektif dalam membantu remaja
korban kekerasan seksual, perubahan emosi pada korban kekerasan seksual
itu wajar namun respon emosi yang buruk biasanya muncul karena respon
sosial, dukungan lingkungan sosial sangat berpengaruh dalam membantu
meningkatkan  regulasi emosi.'®  Beberapa  penelitian  lainnya
mengungkapkan bahwa REBT terbukti efektif dalam membantu seseorang
yang menjadi korban kekerasan seksual dalam meningkatkan regulasi
emosi. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Pini Pitria menemukan bahwa
REBT dapat memberikan dampak yang signifikan kepada korban kekerasan
seksual karena mampu mengubah pola pikir irasional, meningkatkan
kemampuan mengolah emosi."” Penelitian tersebut sejalan dengan kajian
literatur yang dilakukan oleh Dewanata menjelaskan bahwa REBT memiliki
korelasi positif dalam hal meningkatkan regulasi.?’ Penelitian lain tentang

intervensi REBT guna pemulihan korban kekerasan seksual menyatakan

1% Nila Anggreiny and Wiwik Sulistyaningsih, “Rational Emotive Behavioural Therapy
(REBT) Untuk Meningkatkan Kemampuan Regulasi Emosi Remaja Korban Kekerasan
Seksual,” Analitika: Jurnal Magister Psikologi UMA 5, no. 2 (2013): 57-61.

19 Pini Pitria, Yeni Karneli, and Netrawati Netrawati, “Pemulihan Trauma Korban
Pelecehan Seksual Melalui Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT),”
Counselia; Jurnal Bimbingan Konseling Pendidikan Islam 5, no. 1 (2024): 103-10,
https://doi.org/10.31943/counselia.v5il.105.

20 Ardiansyah Pandu Dewanata, “Studi Pustaka Rational Emotive Behavior Therapy
Dalam Menangani Korban Kekerasan Seksual 84 Studi Pustaka Rational Emotive Behavior
Therapi Dalam Menangani Korban Kekekrasan Seksual Ardiansyah Pandu Dewanata Titin
Indah Pratiwi,” 23 3, no. 8 (2022): 84-95.
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bahwa adanya pengaruh REBT dalam membantu meningkatkan
kemampuan regulasi emosi terhadap anak anak yang memiliki trauma
dalam kekerasan seksual.?! Studi Pustaka yang tentang pengaruh REBT
untuk meningkatkan regulasi emosi memberikan pengaruh baik, mampu
mengubah pikiran irasional korban menjadi rasional.?

Terdapat penelitian yang mengungkapkan macam-macam
pendekatan yang dapat dilakukan dalam meningkatkan regulasi emosi
kepada seseorang. Beberapa penelitian telah dilakukan terhadap beberapa
variabel. Penelitian terdahulu menemukan bahwa regulasi emosi dapat
meningkat dengan adanya bantuan orang-orang terdekat. Seperti Penelitian
yang dilakukan oleh Ella Dwi Febrianti di dalamnya menemukan bahwa
peran Ayah dapat membantu meningkatkan regulasi emosi ibu yang
memiliki balita.”* Sedangkan regulasi emosi juga dapat dibentuk dan
ditingkatkan melalui pendekatan bimbingan kelompok seperti hasil
penelitian yang berjudul Bimbingan Kelompok untuk meningkatkan
regulasi emosi pada siswa kelas XI MAN 2 Yogyakarta.?* Dalam penelitian

lainnya meningkatkan regulasi emosi juga dapat diperoleh dari bimbingan

2! Tutik Astuti, J Nugrahaningtyas, and Giyawati Yulilania Okinarum, “Intervensi REBT
(Rational Emotive Behavior Therapy) Guna Pemulihan Diri Korban Kekerasan Seksual
Terhadap Kualitas Hidup Hidup Remaja Putri REBT (Rational Emotive Behavior Therapy)
Intervention For The Self-Restoring Victims Of Sexual Violence On The Qual,” Medika Respati :
Jurnal Ilmiah Kesehatan 17, no. Februari (2022): 55-66.

22 Dewanata, “Studi Pustaka Rational Emotive Behavior Therapy Dalam Menangani
Korban Kekerasan Seksual 84 Studi Pustaka Rational Emotive Behavior Therapi Dalam
Menangani Korban Kekekrasan Seksual Ardiansyah Pandu Dewanata Titin Indah Pratiwi.”

23 Ella Dwi Febriyanti, “Hubungan Antara Regulasi Emosi Dan Keterlibatan Ayah
Dengan Parenting Stres Pada Ibu Yang Memiliki Balita” (Y ogyakarta, 2024).

24 Indah Dwi Lestari, “Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Regulasi Emosi Siswa
Kelas XI MAN 2 Yogyakarta” (Yogyakarta, 2023).
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individu berdasarkan penelitian yang dilakukan di SLB-E Prayuwana
Yogyakarta untuk meningkatkan regulasi emosi anak tunalaras.? Selain dari
pendekatan orang terdekat dan juga pendekatan yang dilakukan oleh
konselor dalam bentuk bimbingan juga dapat diterapkan regulasi emosi
dengan pendekatan religious coping untuk meningkatkan regulasi emosi.?
Ditemukan pendekatan lainnya untuk membantu meningkatkan regulasi
emosi yaitu pendekatan religius ini terbukti dapat meningkatkan regulasi
emosi seseorang penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang berjudul
pelatihan pola pikir al-qur’an yang menjelaskan bahwa pendekatan Alquran
mampu membantu seseorang dalam meningkatkan regulasi emosi.?” Dengan
demikian regulasi emosi sesungguhnya dapat ditingkatkan melalui beberapa
cara baik itu melalui bantuan orang terdekat, menggunakan bantuan
konselor, dan pendekatan religius.

Sementara dalam beberapa penelitian lain ditemukan banyak kasus
yang dialami perempuan sehingga harus direhab di pusat rehabilitasi wanita.
Penelitian tentang upaya rehabilitasi wanita tuna susila (WTS) di balai
rehabilitasi sosial wanita utama Surakarta menemukan bahwa intervensi
yang dilakukan dengan tujuan untuk mengatasi perilaku wanita tuna susila

sudah diupayakan dengan bimbingan fisik, mental, sosial, dan keterampilan

25 Uswatun Khasanah, “Bimbingan Pribadi Dalam Meningkatkan Kontrol Diri
Anak Tunalaras Di SLB E Prayuwana Yogyakarta,” (Doctoral Dissertation, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta), 2022, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/49717/.

26 Rida Iqlima, “Hubungan Antara Religious Coping Dengan Regulasi Emosi Remaja
Binaan Di BRSPA Yogyakarta” (Yogyakarta, 2025).

27 Syarifah Hidayahna, “Pelatihan Pola Pikir Al-Qur’an Dalam Membentuk Regulasi
Emosi Mahasiswa Di Kmapus Kahfi BBC Motivator School” (Yogyakarta, 2023).
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untuk melatih kemandirian setelah habis masa rehabilitasi.?® Didukung hasil
penelitian Widya Suci Ramadhani yang menemukan berbagai bimbingan
yang dilakukan masih belum berhasil secara maksimal karena masih banyak
perempuan yang selesai direhab akan menjadi WTS kembali setelah selesai
direhab.”

Permasalahan lain yang ditemukan Animatul Khoiroh adalah
kekerasan seksual yang dialami perempuan sehingga perlu bimbingan
profesional untuk pulih, pihak rehab memberikan intervensi pendekatan
agama dan itu terbukti memberikan pengaruh yang baik untuk korban
kekerasan seksual membantu mereka untuk lebih dekat kepada tuhan dan
memiliki makna hidup untuk tetap kuat kedepannya.® Sejalan dengan
penelitian sebelumnya Febri Merlinda juga menemukan kasus kekerasan
dalam rumah tangga sehingga menyebabkan korban perlu bimbingan dari
profesional intervensi yang dilakukan berupa memberikan pendampingan
psikososial.?! Penelitian lainnya tentang Terapi Realitas untuk Menangani
Korban Pembulian di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita

menemukan bahwa korban terapi realitas dan didukung dengan pendekatan

2 IM Puspita, “Upaya Rehabilitasi Wanita Tuna Susila (WTS) Di Balai Rehabilitasi
Sosial Wanita Utama Surakarta,” 2013,
https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/31797/NzEOMT g=/Upaya-Rehabilitasi-Wanita-
Tuna-Susila-WTS-Di-Balai-Rehabilitasi-Sosial-Wanita-Utama-Surakarta-BAB-V.pdf.

2% ramadhani, Sulastri, and Nurhaqim, “Proses Rehabilitasi Sosial Wanita Tuna Susila Di
Balai Rehabilitasi Sosial Karya Wanita (Brskw) Palimanan Kabupaten Cirebon.”

30" Anikmatul Khoiroh, “Bimbingan Dan Konseling Keagamaan Pada Wanita Korban
Kekerasan Seksual Binaan Balai Perlindungan Dan Rehabilitasi Sosial Whnita Yogyakarta”
(2018).

31 Febri Merlinda, “Pendampingan Psikososial Terhadap Perempuan Balai Perlindungan
Dan Rehabilitasi Sosial” (2016).
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keagamaan mampu membantu untuk mengatasi trauma yang dialami korban
pembulian namun semuanya membutuhkan waktu yang panjang.

Kesenjangan dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
mayoritas intervensi REBT untuk regulasi emosi masih didominasi oleh
penanganan kasus trauma kekerasan seksual secara individual (satu
lawan satu), serta belum tersedianya media terstruktur yang memandu
jalannya intervensi kelompok. Keterbaruan dari penelitian ini terletak
pada produk akhir berupa modul pelatihan kelompok praktis yang secara
spesifik mengintegrasikan konsep restrukturisasi kognitif REBT Albert
Ellis dengan tahapan taktis Process Model regulasi emosi James Gross.
Modul ini hadir sebagai inovasi media pelatihan pertama yang bersifat
self-instructional (panduan mandiri) dan adaptif, yang dirancang khusus
untuk mengisi kekosongan pedoman instruktur dalam menyelenggarakan
kelas regulasi emosi rutin bagi warga binaan di panti rehabilitasi sosial
seperti PSKW Andam Dewi Solok, Sumatera Barat.

Terdapat beberapa penelitian yang telah mengembangkan modul
Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) pada berbagai konteks dan
sasaran intervensi. Penelitian oleh David et al. mengembangkan modul
REBT bagi staf universitas yang terdiri atas empat submodul, yaitu self-

acceptance, feelings, beliefs, dan disputation, dengan tujuan mengurangi

32 Nur Hamid Ashofa, “Terapi Realitas Untuk Menangani Trauma (Post Traumatic Stress
Disorder) Pada Korban Bullying Di Balai Perlindungan Dan Rehabilitasi Sosial Wanita
Yogyakarta,” Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling Dan Dakwah Islam 16, no. 1 (2019): 8699,
https://doi.org/10.14421/hisbah.2019.161-07.
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keyakinan irasional dan stres kerja.** Penelitian lain yang dilakukan pada
siswa asrama juga mengembangkan modul Rational Emotive Education
(REE) dengan empat submodul yang sama untuk membantu mengurangi
stres dan meningkatkan kemampuan berpikir rasional.’* Selanjutnya,
penelitian terhadap remaja delinkuen mengembangkan modul REBT
berbasis model ABCDE Ellis yang meliputi activating event, beliefs,
consequences, disputing, dan effective new philosophy, yang terbukti
efektif dalam menurunkan tingkat depresi.*® Selain itu, penelitian
mengenai modul REBT-Creative Guidance pada siswa sekolah dasar
mengintegrasikan pendekatan REBT dengan aktivitas kreatif seperti
musik, permainan, dan teknologi untuk mengurangi agresivitas serta
meningkatkan harga diri.*® Berbagai penelitian tersebut menunjukkan
bahwa modul REBT dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk sesuai
dengan karakteristik sasaran, namun tetap berlandaskan pada prinsip
utama REBT, yaitu membantu individu mengenali dan mengubah
keyakinan irasional menjadi keyakinan yang lebih rasional sehingga

mampu menghasilkan emosi dan perilaku yang lebih adaptif. Hasil

33 Syafiqah Syahirah Johanis David, “Application of the ABC Model of Rational Emotive
Behavior Therapy (REBT) in Challenging Self-Anxiety and Perfectionistic Demands,” Jurnal
Psikologi Dan Kesihatan Sosial, 2025, https://doi.org/10.51200/jpks.v9i1.7101.

34 C Ocheni et al., “Application of Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT) in the
Treatment of Examination Cheating Behavior among Students,” Journal of Academic Ethics 23
(2025): 503-22, https://doi.org/10.1007/s10805-025-09596-1.

35 Yuxin Liu et al., “Application of Rational Emotive Behavior Therapy in Patients with
Colorectal Cancer Undergoing Adjuvant Chemotherapy,” International Journal of Nursing
Sciences 9 (2022): 147-54, https://doi.org/10.1016/j.ijnss.2022.02.002.

3¢ T Ghani and Norsayyadatina Che Rozubi, “Validity And Reliability Of REBT Module
Creative Guidance On Irrational Thinking, Aggressive Behavior, And Self-Esteem” 5 (2020):
283-96, https://doi.org/10.35631/ijepc.5370023.
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penelitian juga menunjukkan bahwa modul-modul tersebut memiliki
tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi serta efektif dalam mengatasi
berbagai permasalahan psikologis seperti stres, depresi, agresivitas, dan

keyakinan irasional pada berbagai kelompok sasaran.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian pengembangan modul Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)
untuk meningkatkan regulasi emosi warga binaan PSKW Andam Dewi Solok
Sumatera Barat dengan model R&D Sugiyono level 1 menghasilkan produk yang
berkualitas. Modul dikembangkan berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
mengidentifikasi kebutuhan intervensi dalam pengelolaan emosi warga binaan dan
belum adanya modul khusus untuk REBT dalam menangani regulasi emosi. Landasan
teoritis yang digunakan adalah REBT dari Ellis dan Process Model regulasi emosi dari
Gross.

Struktur modul disusun secara sistematis dalam enam sesi, yaitu rapport
building, analisis keyakiinan irasional, disputation dan reappraisal, imagery, role-
play, serta evaluasi. Rangkaian sesi ini dirancang untuk membantu konselor dalam
mengintervensi warga binaan mengidentifikasi, menantang, dan mengubah keyakinan
irasional menjadi lebih rasional, sekaligus melatih keterampilan regulasi emosi.

Hasil validasi ahli yang meliputi aspek materi, praktisi, media, dan bahasa
menunjukkan skor rata-rata 96,37% dengan kategori sangat berkualitas. Setelah
dilakukan uji diharapkan modul dapat digunakan sebagai media pendukung yang
efektif dalam pembinaan regulasi emosi warga binaan serta mendukung pelaksanaan

layanan rehabilitasi yang lebih optimal.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan modul Rational Emotive

Behavior Therapy (REBT) sebagai panduan konselor untuk meningkatkan regulasi

emosi warga binaan di PSKW Andam Dewi Solok, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi pithak PSKW Andam Dewi Solok Sumatera Barat

Modul REBT yang telah dikembangkan diharapkan dapat digunakan sebagai media
pendukung dan panduan bagi konselor maupun instruktur dalam melaksanakan
layanan pelatihan regulasi emosi secara lebih terstruktur, sistematis, dan aplikatif
bagi warga binaan.

Bagi konselor atau praktisi bimbingan dan konseling

Konselor diharapkan dapat mengembangkan penggunaan modul ini secara lebih
kreatif dan menyesuaikannya dengan kondisi, karakteristik, serta kebutuhan warga
binaan agar proses pelatihan regulasi emosi dapat berjalan lebih efektif.

Bagi warga binaan

Warga binaan diharapkan dapat mengikuti setiap sesi dalam modul dengan
sungguh-sungguh sehingga mampu memahami cara mengelola emosi, mengubah
pola pikir irasional menjadi lebih rasional, serta meningkatkan kemampuan
regulasi emosi dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada tahap pengembangan dan uji kualitas produk,
sehingga peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian pada tahap
uji efektivitas modul secara langsung terhadap warga binaan dalam skala yang
lebih luas agar diperoleh hasil yang lebih mendalam dan komprehensif.

Bagi pengembangan keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dalam
pengembangan media layanan bimbingan dan konseling Islam, khususnya yang
berkaitan dengan pendekatan REBT dan regulasi emosi pada layanan rehabilitasi

sosial perempuan.
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